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ABSTRAK

Pelaksanaan Penyidikan tindak pidana merupakan serangkaian tindak penyidik menurut tata cara yang diatur dalam Undang-undang untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang suatu tindak pidana. Pemalsuan Sukuk adalah surat berharga yang sengaja diterbitkan dengan bentuk yang mirip dengan SBSN yang sah dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Sukuk diatur dalam Undang-undang Nomor 19 tahun 2008 Pasal 30 ayat 1 dan 2 tentang Surat Berharga Syariah Negara. Rumusan masalah 1) Bagaimanakah pelaksanaan penyidikan tindak pidana pemalsuan sukuk oleh pegawai Bank di Kota Padang ? 2) Apakah kendala-kendala yang dihadapi oleh penyidik dalam upaya mengungkapkan tindak pidana pemalsuan sukuk oleh pegawai Bank di Kota Padang ? Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan penelitian disimpulkan : 1) Pelaksanaan penyidikan dalam mengungkap tindak pidana pemalsuan sukuk penyidik atau penyidik pembantu melakukan pemangilan terhadap saksi dan saksi ahli. 2) Kendala dalam pelaksanaan penyelidikan yaitu hambatan internal seperti jumlah ahli (otoritas jasa keuangan atau OJK) yang kurang.
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